16

BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan di dalam memahami judul skripsi ini maka perlu diberi penegasan judul sebagai berikut:
1. Pembeajaran Cooperative Learning


Cooperative Learning adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran koopratif dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelasaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.

2. Think Pair Share (TPS)


Think Pair Share adalah merupakan metode pembelajaran yang dilakukan secara sharing pendapat antar siswa. Metode ini dapat digunakan sebagai umpan balik materi yang di ajarkan guru.
 




Seperti namanya “thinking”, pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau isu terkaitt dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh peserta didik. Guru memberi kesempatan kepada mereka memmikirkan jawabanya.




Selanjutnya, “pairing”, pada tahap ini guru meminta peserta didik berpasang pasangan itu untuk berdiskusi. Diharapkan diskusi ini dapat memperdalam makna dari jawaban yang telah dipikirkanya melalui intersubjektif dengan pasanganya.




Selanjutnya, “sharing”, dalam kegiatan ini diharapkan terjadi Tanya jawab yang mendorong pada pengontruksian pengetahuan secara integratif. Peserta didik dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya.
3. Peningkatan Hasil Belajar

Peningkatan adalah menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainnya), mempertinggi, mempertebal, meningkatkan diri, menegakkan diri.
Hasil Belajar adalah hasil dari  suatu intraksi belajar peserta didik dan hasil yang dapat ditunjukan angka indeks yang dicapai peserta didik setelah melakukan proses dan kegiatan-kegiatan pembelajaran, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti ingin meneliti hasil belajar dilihat dari asfek kognitif, yakni perkembangan fungsi intelektual atau proses perkembangan kemampuan kecerdasan otak anak.

4. Peserta didik

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
 Selain sebagai mahkluk sosial peserta didik juga berperan sebagai individu yang mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Ada peserta didik yang mudah dan ada peserta didik yang sulit untuk memahami materi pelajaran.
5. Pendidikann Agama Islam 
Zuhairini mengartikan pendidikan agama islam (PAI) sebagai usaha sadar secara sistematis dan pragmatis dalam membantu peserta didik supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran islam.

6. SMP N I Wonosobo
SMP N 1 Wonosobo adalah lembaga pendidikan formal sebagai wadah pembinaan dan pengembangan ilmu pengetahuan tingkat menengah pertama yang statusnya  negeri. Adapun  SMP ini berlokasi di Kecamatan wonosobo  Kabupaten Tanggamus. 

Berdasarkan pada penjabaran istilah judul skripsi tersebut di atas, maka judul   skripsi tersebut di atas mengandung pengertian : Suatu penelitian atau telaah secara ilmiah terhadap kegiatan-kegiatan  yang dilaksanakan oleh guru pada saat kegiatan belajar di sekolah dalam usaha mengatasi atau memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh siswa di dalam belajar di SMP N 1 Wonosobo
B. Alasan Memilih Judul
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang diteliti, maka alasan penulis memilih judul tersebut adalah:

1. Banyak perserta didik yang masih rendah hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 
2. Perlunya penerapan metode baru, yaitu melalui metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share.
C. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang sangat penting dalam dunia pendidikan adalah meningkatkan mutu di tanah air yaitu dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui pendidikan. Bagi bangsa indonesia, pendidikan sebagai penunjang pertumbuhan dan perkembangan dalam segala bidang terutama untuk mengembangkan dan menjamin kehidupan bangsa.

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat di pandang sebagai suatu proses yang kompleks yang terjadi pada setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seorang dengan lingkunganya. Salah satu ciri bahwa seseorang belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya. Belajar juga merupakan proses yang disengaja dan bukan terjadi dengan sendirinya, untuk itu perlu adanya usaha dari peserta didik.
 Hal ini terdapat pula dalam surat An-Najm ayat 39 Allah berfirman:

((((( (((((( (((((((((( (((( ((( (((((( ((((   

Artinya : “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”.

Demikian jelaslah bahwa perubahan tingkah laku akibat belajar seseorang itu tidak akan terjadi tanpa adanya aktivitas dan usaha yang sengaja. Proses pembelajaran yang baik adalah suatu proses yang memungkinkan tergalinya suatu potensi peserta didik secara optimal. Pada proses pembelajaran di upayakan aktif dalam belajar dan komunikasi. Komunikasi yang di harapkan bukan saja komunikasi dialogis tetapi komunikasi banyak arah (multi arah) yaitu terjadi komunikasi antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik atau antara kelompok dengan peserta didik dan antara kelompok peserta didik dengan guru. Namun pada kenyataannya dalam proses pembelajaran masih banyak terjadi interaksi satu arah di mana guru aktif mendominasi pelajaran.

Peserta didik adalah mahkluk sosial yang memerlukan bantuan orang lain untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan. Bantuan tersebut tidak hanya berasal dari guru. Tetapi mungkin juga dengan teman sebaya. Selain sebagai mahkluk sosial peserta didik juga berperan sebagai individu yang mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Ada peserta didik yang mudah dan ada peserta didik yang sulit untuk memahami materi pelajaran. Dengan demikian ada faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan pendidikan.

Faktor-faktor tersebut dapat di golongkan ke dalam dua golongan yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik (eksternal). Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat di bedakan menjadi dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik antara lain, ada peserta didik yang malas dan ada peserta didik yang rajin belajar, selain itu ada peserta didik yang sulit dan ada peserta didik yang mudah dalam menerima materi pelajaran serta kurangnya minat peserta didik dalam belajar, sedangkan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik seperti kurang nya perhatian orang tua peserta didik, ada faktor ekonomi, dan pergaulan bebas.

Untuk dapat meningkatkan hasil peserta didik, diharapkan seorang guru berperan aktif dalam mendidik peserta didik seperti menerapkan pendekatan yang efektif agar peserta didik memahami materi yang diajarkan. Oleh sebab itu seorang guru diharapkan dapat menuntun peserta didik agar dapat aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut tidak hanya terbiasa menerima pelajaran saja tetapi juga dapat mengembangkan ilmu yang didapatnya selama mengikuti pelajaran di kelas. Dalam mengajar guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana bukan sembarangan yang bisa merugikan anak didik.

Pada saat ini banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar Pendidikan Agama Islam. Hal ini berarti perlu adanya upaya-upaya dalam mengatasi kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam tersebut. Upaya-upaya tersebut telah banyak dilakukan, seperti memperhatikan penyebab kesulitan belajar tersebut, baik yang bersumber dari dalam peserta didik sendiri, seperti kurangnya minat peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Keadaan ini menuntut guru untuk melakukan pembelajaran dengan cara yang tepat dan efektif. Guru di tuntut tidak hanya menyampaikan materi secara tuntas, tetapi juga di tuntut untuk dapat melakukan perubahan pada diri peserta didik  yang belajar. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk turut aktif dalam kegiatan pembelajaran. Proses belajar berlangsung dengan adanya interaksi timbal balik antara guru dan peserta didik.

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sebagian besar materinya berisi deskriptif, berdasarkan observasi yang peneliti amati pada tanggal 8 januari 2018 metode yang digunakan oleh guru adalah metode ceramah. Guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini menularkan pengetahuan dan informasi dengan menggunakan lisan. Dari hal ini dapat dilihat bahwa keaktifan siswa kurang berperan, sehingga untuk berpikir kreatif pun siswa mengalami hambatan, selain itu metode ceramah ini menimbulkan rasa bosan pada siswa, sehingga metode ini dirasa kurang efektif. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar perlu adanya pendekatan pembelajaran yang lebih efektif mampu menciptakan suasana lebih mengaktifkan siswa khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pada proses pembelajaran di kelas, kemampuan peserta didik untuk bertanya atau meminta bantuan dari guru masih kurang. Peserta didik malas untuk bertanya bila dberi pertanyaan oleh guru, hanya sedikit yang menjawab. Dengan kata lain, proses pembelajaran di dominasi oleh guru, peserta didik hanya mengeluarkan pendapat apabila di minta, bahkan jarang ada pertanyaan dari peserta didik. Hal ini menunjukan siswa kurang aktif berperan dalam proses pembelajaran. Di lihat dari keadaan di atas maka model yang di gunakan masih kurang baik sehingga terlihat aktifitas guru lebih banyak dari pada aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Hasil wawancara pra survei guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus, yaitu Robiansyah S.Pd.I, menurut beliau  hasil belajar kelas VIII. B kurang baik di banding kelas lain yang diajarnya, Dan selama ini beliau sudah mencoba menggunakan metode (cara) untuk meningkatkan hasil belajar pada kelas VIII B tersebut, namun beliau belum pernah menggunakan model Cooperative Learning Tipe TPS.

Pembelajaran di SMP N 1 Wonosobo masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab, kemudian memberikan soal latihan yang harus di kerjakan di sekolah maupun di rumah (PR).
 Namun, pada umumnya, bila peserta didik di beri tugas mengerjakan soal di sekolah, banyak peserta didik yang menunggu pekerjaan temannya. Begitu juga bila di beri tugas di rumah (PR), peserta didik banyak yang menyalin pekerjaan milik temannya di sekolah sebelum pelajaran di mulai. Guru berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik hanya diam dan mendengarkan apa yang di sampaikan oleh guru. Peserta didik jadi malas, sehingga hasil belajar rendah.

Berdasarkan hasil observasi pada saat pra survey diperoleh data tentang jumlah peserta didik Kelas VIII B SMP N 1 Wonosobo yaitu sebagai berikut.

Tabel 1

Jumlah Peserta Didik Kelas VIII B SMP N 1 Wonosobo
Tahun Pelajaran 2017/2018
	NO
	NAMA
	JENIS KELAMIN
	KET.

	
	
	LAKI
	PEREMPUAN
	

	1. 
	AHMAD NURKHOLIS
	· 
	
	

	2. 
	ANDRE PRAMANA
	· 
	
	

	3. 
	ANGGI YOLA
	
	· 
	

	4. 
	ANHAR
	· 
	
	

	5. 
	APRIYANTI
	
	· 
	

	6. 
	ARDIYANTI
	
	· 
	

	7. 
	CINDY AFRIDAYANA
	
	· 
	

	8. 
	DIAN TIMANTA
	
	· 
	

	9. 
	EKA SUSANTI
	
	· 
	

	10. 
	MAYA RISDANITA
	
	· 
	

	11. 
	NADIA PUSPITA
	
	· 
	

	12. 
	RECHI SEPTIYANI
	
	· 
	

	13. 
	RENI DWI KUSUMANINGTIAS
	
	· 
	

	14. 
	RINDA MEYANI
	
	· 
	

	15. 
	RISKA AMELIA
	
	· 
	

	16. 
	ROLINA QORI’AH
	
	· 
	

	17. 
	RONI KURNIAWAN
	· 
	
	

	18. 
	SANDRI YANSYAH
	· 
	
	

	19. 
	SELA YULISTIYA
	
	· 
	

	20. 
	SRI KRISMANTO
	
	· 
	

	21. 
	WIDI SANTOSO
	· 
	
	

	22. 
	YULIANA SARI
	
	· 
	

	JUMLAH
	6
	16
	


Sumber: Dokumentasi SMP N 1 Wonosobo TP 2017/2018
Berdasarkan hasil wawancara pada saat pra survey terhadap guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus diperoleh keterangan bahwa:

“Saya sebagai guru Pendidikan Agama Islam melihat kecendrungan rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya kelas VIII B pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dan model cooperative learning tipe Think Pair Share (TPS) mungkin dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut jelas bahwa hasil belajar pelajaran Pendidikan Agama Islam masih rendah hal itu terlihat dari  hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagaimana dapat dilihat daalam tabel berikut ini :
Table 2

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII B SMP N 1 Wonosobo
	NO
	NAMA
	KKM
	NILAI
	KETERANGAN

	1
	AHMAD NURKHOLIS
	70
	75
	TUNTAS

	2
	ANDRE PRAMANA
	70
	60
	TIDAK TUNTAS

	3
	ANGGI YOLA
	70
	65
	TIDAK TUNTAS

	4
	ANHAR
	70
	75
	TUNTAS

	5
	APRIYANTI
	70
	65
	TIDAK TUNTAS

	6
	ARDIYANTI
	70
	75
	TUNTAS

	7
	CINDY A.
	70
	80
	TUNTAS

	8
	DIAN TIMANTA
	70
	65
	TIDAK TUNTAS

	9
	EKA SUSANTI
	70
	75
	TUNTAS

	10
	MAYA RISDANITA
	70
	60
	TIDAK TUNTAS

	11
	NADIA PUSPITA
	70
	80
	TUNTAS

	12
	RECHI SEPTIYANI
	70
	80
	TUNTAS

	13
	RENI DWI K.
	70
	60
	TIDAK TUNTAS

	14
	RINDA MEYANI
	70
	60
	TIDAK TUNTAS

	15
	RISKA AMELIA
	70
	75
	TUNTAS

	16
	ROLINA QORI’AH
	70
	65
	TIDAK TUNTAS

	17
	RONI KURNIAWAN
	70
	65
	TIDAK TUNTAS

	18
	SANDRI YANSYAH
	70
	65
	TIDAK TUNTAS

	19
	SELA YULISTIYA
	70
	75
	TUNTAS

	20
	SRI KRISMANTO
	70
	65
	TIDAK TUNTAS

	21
	WIDI SANTOSO
	70
	60
	TIDAK TUNTAS

	22
	YULIANA SARI
	70
	65
	TIDAK TUNTAS


Sumber : Buku Hasil belajar semester ganjil kelas VIII B SMP N 1 Wonosobo TP.2017/2018 (berdasarkan KKM)

Berdasarkan keterangan tabel nilai di atas hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas VIII B SMP N 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus dari 22 peserta didik 9 peserta yang mencapai nilai KKM atau 41%, sedangkan 13 peserta didik belum mencapai KKM atau 59%. Oleh karena ini perlu adanya tindakkan untuk memperbaiki strategi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik, guna meningkatkan hasil belajar peserta.
Hasil observasi dan wawancara pada tanggal 12 februari terkait dengan siswa yang tidak tuntas  KKM dipengaruhi oleh, antara lain:

1. Pembelajaran yang kurang menarik (monoton)

2. Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru

3. Sering kali diberi kesempatan bertanya siswa haya diam

4. Beberapa siswa masih ada yang mengobrol atau bermain ketika pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan keterangan tabel di atas dapat di lihat bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik masih ada yang di bawah kriteria ketuntasan minimal belajar, nilai minimal ketuntasan adalah 70. Maka, dengan demikian di harapkan melalui model cooperative tipe Think Pair Share (TPS) hasil belajar peserta didik khususnya kelas VIII B SMP N 1 Wonosobo akan lebih meningkat.

Melihat permasalahan-permasalahan di atas maka peneliti merencanakan solusi pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS).
Cooperative Learning itu sendiri merupakan “pembelajaran dimana siswa duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru.”
. 
Cooperative Learning adalah suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran..

Model pembelajaran Cooperative Learning ini sangat menyentuh hakekat manusia sebagai makhluk sosial, yang selalu berinteraksi saling membantu kearah yang makin baik secara bersama “getting together”. Dalam proses belajar disini betul-betul diutamakan saling membantu diantara anggota kelompoknya.

Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalam Al-Qur’an  Surat  Al-Ma’idah  Ayat 2:

(((((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((((( ( ((((((((((( (((( (
(((( (((( ((((((( ((((((((((( ((( 

Artinya:“…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertaqwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat besar siksanya. (QS. Al-Ma’idah : 2)


Ayat di atas menjelaskan bahwasannya Allah SWT memerintahkan kepada umatnya agar tolong-menolong dalam kebaikan, dan Allah sangat melarang tolong-menolong dalam berbuat kejahatan. Pembelajaran kooperatif yang di rancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. TPS yang di maksud dalam bahasa ini adalah suatu jenis pembelajaran dimana peserta didik lebih banyak waktu berfikir, untuk TPS (Think Pair Share) adalah berfikir berpasangan berbagi merupakan jenis merespon dan saling membantu.

Think Pair Share merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk dari Universitas Maryland pada tahun 1985 sebagai salah satu struktur kegiatan cooperative learning. Think Pair Share memberikan waktu kepada para siswa untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain. Think Pair Share memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan lain dari pembelajaran ini adalah optimalisasi partisipasi siswa..
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pra survey yang dilakukan di lokasi penelitian, maka penulis merasa tertarik untuk menerapkan dan mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul  penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe Think Pair Share (TPS)  tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada Pelajaran pendidikan agama islam  khususnya kelas VIII B di SMP N 1 Wonosobo.

D. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat kita indetifikasikan masalahnya sebagai berikut :

1. Masih ada guru yang  belum bisa menjadi model  atau aktor yang  mampu membuat peserta didik menjadi peserta didik yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi  aktif  serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, keatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

2. Banyaknya Peserta didik yang kurang memperhatikan pelajaran Pendidikan agama islam ketika guru menerangkan pelajaran  sehingga peserta didik tidak mengerti apa yang diterangkan guru.

3. Proses pelajaran Pendidikan agama islam  banyak  guru  menggunakan Metode ceramah klasik  sehingga proses belajar tersebut menjadi kurang Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenagkan. 
Sehingga perlu model pembelajaran yang mengaktifkan siswa, salah satunya adalah model pembelajaran Cooperatif Learning tipe Think Pair Share (TPS).
E. Rumusan Masalah

Masalah didefinisikan sebagai suatu pernyataan atau kalimat introgatif yang menanyakan adanya hubungan antara dua atau lebih variabel.

Sedangkan rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yangakan dicarikan jawabannya melaui pengumpulan data bentuk-bentuk rumusan masalah penelitian ini dikembangkan berdasarkan penelitian menurut tingkat eksplanasi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti menyusun suatu rumusan masalah penelitian, yaitu : “Apakah melalui pembelajaran cooperative learning tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam pada peserta didik di SMP N 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus”?
F. Hipotesis Tindakan



Sebuah penelitian tidak akan terlepas dari sebuah hipotesis karena jika tidak ada hipotesis peneliti akan lebih sukar meneliti permasalahan yang akan ditelitinya. Adapun pengertian hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Sehingga setiap peneliti terlebih dahulu harus lemah dan tesisi diartikan teori, proporsi atau pernyataan. Jadi hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih perlu dibuktikan kenyataannya. Jika suatu hipotesis mengetahui minimal sekilas tentang permasalahan yang akan diteliti.


Hipotesis adalah suatu keadaan atau pristiwa yang diharapkan dan dilandasi oleh generalisasi, dan biasanya menyangkut hubungan diantara variabel penelitian.



Hipotesis dalam penelitian tindakan bukan hipotesis perbedaan atau hubungan melainkan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan memuat tindakan yang diusulkan untuk menghasilkan perbaikan yang diinginkan. Untuk sampai pada pemilihan tindakan yang tepat, peneliti dapat mulai dengan menimbang prosedur-prosedur yang mungkin dapat dilaksanakan agar perbaikan yang diinginkan dapat dicapai. Dalam hal ini peneliti hendaknya mencari masukan dari orang-orang yang terkait dengan masalah penelitian.

Pendapat di atas dapat diketahui pengertian hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu penelitian. Maka hipotesis tindakan pada penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: “Melalui penerapan pembelajaran cooperative learning tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam pada di SMP N 1 Wonosobo Kabupaten Tanggamus” ?
G. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penulisan penelitian  ini adalah : Untuk mengetahui bagaimana penerapan Pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Wonosobo.

2. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan dengan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

a. Bagi peneliti, menyampaikan informasi tentang Strategi pembelajaran Think Pair Share pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
b. Bagi siswa : proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di kelas VIII B SMP N 1 Wonosobo menjadi lebih menarik serta hasil belajar menjadi meningkat.

c. Bagi guru, memberikan motivasi  yang lebih besar pada pendidik dan peserta didik untuk menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat digunakan sebagai cara yang baik dalam mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

d. Bagi sekolah : meningkatkan mutu sekolah melalui seminar dalam rangka peningkatan minat belajar pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam.
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